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LAMPIRAN 

 
 Proses pengambilan kerikil 5-10 di PT Merak Jaya Beton 

 
 Proses pengambilan dan penimbangan agregat kasar sesuai dengan 

perhitungan yang sudah ditentukan pada mix desain yaitu untuk 

agregat kasar sebesar 48% dari berat keseluruhan agregat. 48% 

didapatkan dari hasil perhitungan yang mengacu pada EFNARC dan 

hasil trial dan eror yang sudah dilakukan sebelumnnya agar bisa 

mendapatkan nilai slump flow yang maksimal. 

 

 Proses pengambilan dan penimbangan agregat halus sesuai dengan 

perhitungan yang sudah ditentukan pada mix desain yaitu untuk 

agregat halus sebesar 52% dari berat keseluruhan agregat. 52% 

didapatkan dari hasil perhitungan yang mengacu pada EFNARC dan 

hasil trial dan eror yang sudah dilakukan sebelumnnya agar bisa 

mendapatkan nilai slump flow yang maksimal. 
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 Setelah semua bahan sudah diukur, berikutnya bahan tersebut 

dimasukkan ke dalam mesin pengaduk beton, sebelum itu hidupkan 

mesin pengaduk beton terlebih dahulu. 

 

 Setelah itu masukkan kerikil terlebih dahulu ke dalam mesin 

pengaduk beton dan tambahkan sedikit air agar kerikil dalam 

keaadan SSD dan mudah menempel dengan semen dan silica fume. 



117 

 

 

 Setelah itu masukkan semen dan silica fume dan tambahkan air lagi 

hingga tercampur rata dengan kerikil tadi. 

 

 Setelah sudah tercampur, masukkan pasir dan tambahkan air lagi 

dan tunggu hingga tercampur merata. 

 
 Saat campuran beton sudah tercampur merata masukkan 

superplasticizer dan tambahkan air dan tunggu hingga tercampur 

merata. 
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 Setelah itu lumasi kerucut dengan oli untuk mengetes slump flow 

dari campuran beton. 

 

 Setelah dilumasi dengan oli, masukkan campuran beton ke dalam 

kerucut untuk mengetes slump flow. 
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 Selanjutnya yaitu mengukur hasil slump flow dari campuran beton 

 
 Setelah itu masukkan campuran kedalam silinder dan rojok agar 

tidak terdapat rongga pada benda uji nantinya. 
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 Setelah itu timbang silinder yang telah diisi dengan campuran beton 

agar mengetahui berat basah dari beton tersebut. 

 

 Setelah ditimbang, silinder dipindahkan dan dibiarkan kurang lebih 

24 jam hingga campuran beton mengeras. 

 
 Setelah campuran mengeras, selanjutnya dilakukan pelepasan 

silinder. Setelah silinder dilepas, selanjutnya benda uji dinamai 

untuk dimasukan kedalam kolam. Setelah itu benda uji dimasukkan 

kedalam kolam dan akan dikeluarkan pada umur 6 hari, 20 hari dan 

27 hari untuk mengetes kekuatan tekan. 
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 Setelah umur 6 hari, 20 hari dan 27 hari benda uji dikeluarkan dari 

dalam kolam dan dibiarkan kurang lebih 24 jam hingga kering. 

 
 Setelah beton kering dilakukan tes kuat tekan beton pada beton 

yang berumur 7 hari, 21 hari dan 28 hari. 
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 Hasil pengujian kuat tekan beton 

 
 Untuk pengujian resapan air, pada umur 27 hari beton dikeluarkan 

dari kolam kemudian ditimbang berat beton SSD. 

 

 Setelah itu beton dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 100oc – 

110oc dan dibiarkan selama 24 jam, dan ditimbang lagi untuk 

mendapatkan nilai resapan air. 
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TIPS SAAT MELAKUKAN PENGECORAN 

 
1. Siapkan semua alat dan bahan serta material yang diperlukan untuk 

pengecoran. 

 
2. Timbang dan ukur material sesuai dengan perhitungan pada mix desain. 

 
3. Setelah semuanya sudah siap, nyalakan mesin pengaduk beton. 

 
4. Selanjutnya, langkah pertama yaitu dengan memasukkan agregat kasar 
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terlebih dahulu kedalam mesin pengaduk dan tambahkan sedikit air 

sehingga agregat kasar dalam keadaan SSD sehingga pada saat semen 

dimasukkan langsung dapat menyatu/ menempel dengan agregat kasar. 

 
5. Masukkan semen dan silica fume kedalam mesin pengaduk dan tambahkan 

air lagi sehingga agregat kasar dan semen dapat menyatu dengan baik.  

 
6. Masukkan agregat halus dan tambahkan air lagi sedikit demi sedikit 

sampai benar – benar tercampur rata.  
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7. Setelah itu, campurkan superplasticizer dengan air 50ml dan 

masukkan ke dalam mesin pengaduk. 

 
8. Tambahkan air sedikit demi sedikit dan tunggu sampai semua tercampur 

rata dalam artian campuran beton tersebut homogen dan terlihat seperti 

adonan roti. Apabila sudah tercampur dengan merata campuran beton 

telah siap untuk pengujian slump flow dan dimasukkan kedalam cetakan 

silinder. 
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TIPS SAAT MELAKUKAN TES SLUMP FLOW 

 
1. Menyiapkan alat – alat seperti meteran, kerucut dan pelat/ triplek 

yang akan digunakan untuk tes slump flow. 

 
2. Melumasi kerucut dengan oli agar nantinya campuran beton tidak 

menempel pada kerucut. 

 
3. Setelah dilumasi dengan oli, masukkan campuran beton ke dalam 

kerucut untuk mengetes slump flow 
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4. Setelah memasukkan campuran beton ke dalam kerucut hingga 

penuh, kemudian kerucut diangkat secara perlahan 

 
5. Setelah itu, biarkan campuran beton beberapa saat sehingga dapat 

menyebar secara maksimal hingga campuran tersebut berhenti bergerak 

ini bertujuan untuk mendapatkan nilai slump flow maksimum yang 

dapat dicapai oleh campuran tersebut. 

 
6. Langkah terakhir yaitu dengan mengukur diameter dari campuran 
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tersebut menggunakan meteran. 
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SYARAT BETON ALIR 

 
Berikut ini merupakan syarat beton alir berdasarkan EFNARC 

yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
 

 

(Sumber : EFNARC) 

Diatas merupakan tabel komposisi bahan penyusun beton alir sesuai 

dengan EFNARC : The European Guideline For Self-Compacting Concrete 

Specification, production and use. Pasal 8.4; Tabel 8.2; Hal 21. 
 

 
(Sumber : EFNARC)
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(Sumber : EFNARC) 

 
Beton yang dapat memadatkan sendiri dengan rasio air semen atau 

pengikat semen yang serupa biasanya akan memiliki sedikit kekuatan yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan beton getar tradisional, karena kurangnya 

getaran memberikan peningkatan antarmuka antara agregat dan pasta yang 

mengeras. 

 

 


